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ABSTRAK
Kepercayaan diri belajar adalah sikap positif yang dimiliki oleh seorang 
individu yang membiasakan dan menampakkan dirinya untuk mengembangkan 
penilaian positif baik terhadap diri sendiri maupun terhadap orang lain, 
lingkungan, serta situasi yang dihadapi untuk meraih apa yang diinginkan dalam 
mencapai penguasaan ilmu pengetahuan. Dalam mengoptimalkan kemampuan 
peserta didik pada proses belajar, tidak semua peserta didik memiliki kepercayaan 
diri belajar yang tinggi. Namun terdapat pula peserta didik yang memiliki 
kepercayaan diri belajar yang rendah seperti yang terjadi di SMP Negeri 2 Jati 
Agung Lampung Selatan. Berdasarkan hal tersebut apakah bimbingan kelompok 
dengan teknik self-instruction berpengaruh dalam meningkatkan kepercayaan diri 
belajar peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 2 Jati Agung Lampung Selatan 
tahun pelajaran 2019/2020?.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh bimbingan 
kelompok dengan teknik self-instruction untuk meningkatkan kepercayaan diri 
belajar peserta didik dengan kelas VIII di SMP Negeri 2 Jati Agung Lampung 
Selatan tahun pelajaran 2019/2020.
Metode penelitian yang digunakan berbentuk pre experimental design
dengan mengunakan teknik purposive sampling dan teknik pengumpulan data 
berupa angket serta desain penelitian yang digunakan adalah one group pres-test 
post-test design. Subjek penelitian ialah peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 
Jati Agung Lampung Selatan dengan jumlah populasi sebanyak 30 peserta didik
dan sampel sebanyak 10 peserta didik yang memiliki kepercayaan diri belajar 
rendah.
Berdasarkan data hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan kepercayaan diri belajar peserta didik setelah melaksanakan 
bimbingan kelompok teknik self-instruction dengan diperoleh hasil pretest sebesar 
470 dengan rata-rata skor 47.0, setelah diberikan treatment maka dilakukan 
posttest dan diperoleh hasil 804 dengan rata-rata 80.4. Data dianalisis 
menggunakan uji Wilcoxon signed rank sehingga didapatkan nilai Z sebesar -
2.805. Pada analisis Wilcoxon signed rank diperoleh hasil sebesar 
0.005<0,05(5%), sesuai dengan kriteria Wilcoxon signed rank berarti H0 ditolak 
dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok 
teknik self-instruction berpengaruh dalam meningkatkan kepercayaan diri belajar 
peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 2 Jati Agung Lampung Selatan.
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MOTTO
             
                  
Artinya: “Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang Mukmin itu pergi semaunya 
(ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan 
untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”(QS At-Taubah 122). 1
                                                            
1 Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: CV Diponegoro, 2000), h.164.
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A. Latar Belakang Masalah
Perubahan yang semakin maju dalam berbagai segi kehidupan saat ini 
merupakan hasil dari perkembangan zaman yang semakin modern. Hal ini 
tentunya dirasakan oleh berbagai segi kehidupan masyarakat maupun individu 
yang tidak dapat terlepas dari itu semua. Perkembangan akan selalu membawa 
perubahan yang dapat dilihat dari dua sisi, yaitu sisi positif dan sisi negatif. 
Akibat positif yang ditimbulkan diantaranya semakin mudah manusia 
mengakses segala kebutuhan yang diperlukan. Sedangkan dampak negatif 
yang ditimbulkan misalnya yaitu, kurangnya hubungan sosial, keluarga, 
kurangnya lapangan pekerjaan, banyaknya pengangguran, dan yang tidak 
kalah pentingnya yaitu masalah pendidikan. Masalah-masalah yang timbul 
tersebut dapat diakibatkan oleh kurangnya pemanfaatan secara optimal sarana 
dan prasarana yang ada bahkan kerap kali salah dalam penggunaannya.
Terkait dengan masalah pendidikan, bimbingan dan konseling 
merupakan salah satu komponen dari pendidikan di Indonesia, di mana 
terdapat tujuan bimbingan dan konseling. Yusuf dan Nurikhsan berpendapat 
bahwa tujuan bimbingan dan konseling:
2
“(1) merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karier 
serta kehidupannya di masyarakat yang akan datang, (2) 
mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimilikinya 
seoptimal mungkin, (3) menyesuaikan diri dengan lingkungan 
pendidikan, masyarakat serta lingkungan kerjanya”.1
Tujuan dari bimbingan dan konseling yang telah dituliskan di atas, 
terdapat salah satu komponen di mana mengembangkan seluruh potensi dan 
kekuatan yang dimiliki peserta didik seoptimal mungkin. Hal ini mengacu 
pada pengupayaan untuk membentuk kepribadian peserta didik secara 
optimal. Sehingga peserta didik dapat berhasil dalam belajar di sekolah dan 
memiliki arah tujuan dalam hidup agar cita-citanya tercapai.
Peserta didik yang duduk di kelas VIII SMP masuk ke dalam masa 
remaja awal yang memiliki kisaran usia 11-15 tahun. Masa remaja merupakan 
masa berlangsungnya pencarian jati diri yang melibatkan aspek kepercayaan 
diri, kepercayaan diri tersebut sangat berpengaruh terhadap terbentuknya 
kepribadian peserta didik. Dapat diartikan kepercayaan diri merupakan faktor 
yang sangat penting dalam menentukan berhasil atau tidaknya seorang peserta 
didik dalam meraih apa yang menjadi tujuan hidupnya. Kepercayaan diri 
sudah menjadi suatu keharusan yang dimiliki oleh setiap peserta didik.
Rasa kurang memiliki kepercayaan diri hanya akan dirasakan langsung 
oleh peserta didik itu sendiri. Sedangkan seseorang dapat melihat orang lain 
memiliki rasa kurang percaya diri dari gejala maupun ciri-ciri yang 
ditimbulkan oleh orang tersebut. El Quusy berpendapat bahwa:
                                                            
1 Feri Kristianti, “Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan 
Kepercayaan Diri Siswa Kelas VIIII SMP Negeri 1 Bumijaya Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 
2006/2007”. Tersedia di http://lib.unnes.ac.id/3087/1/3931.pdf
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“bahwa gejala-gejala kurang memiliki kepercayaan diri adalah 
pengecut, menyendiri, ragu-ragu, pesimis, kurang perhatian terhadap 
pekerjaan itu dan menyalahkan suasana apabila gagal padanya.2 Hakim 
pula berpendapat meliputi:gejala kurang memiliki kepercayaan diri 
adalah takut menghadapi ulangan, menarik perhatian dengan cara 
kurang wajar, tidak berani bertanya dan mengemukakan pendapat, 
grogi saat tampil di depan kelas, timbulnya rasa malu yang berlebihan, 
tumbuhnya sikap pengecut, sering mencontek pada saat menghadapi 
tes, salah tingkah dalam menghadapi lawan jenis, tawuran dan lain 
sebagainya”.3
Dengan demikian menurut para ahli, dapat disimpulkan bahwa sikap 
menyendiri, pengecut, ragu-ragu, pesimis, menyalahkan suasana, tidak berani 
bertanya dan mengemukakan pendapat, grogi saat tampil di depan kelas, rasa 
malu yang berlebihan, sering mencontek saat tes dan lain sebagainya sebagai 
gejala-gejala dari kurangnya rasa percaya diri dalam belajar. Hal tersebut 
terjadi karena kurangnya kepercayaan peserta didik pada dirinya sendiri 
sehingga peserta didik tersebut selalu merasa kurang percaya diri, terutama 
dalam hal belajar. Padahal peserta didik merupakan generasi muda yang harus 
memiliki rasa kepercayaan diri yang baik, terutama di dalam lingkungan 
pendidikan, dan tidak menutup kemungkinan hal tersebut turut mendukung 
perkembangan peserta didik tersebut di dalam lingkungan masyarakatnya.
Dalam hal ini selaras dengan surat Ali-Imran ayat 139, Allah berfirman:
              
Artinya:“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi 
(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman”(QS Ali-Imran 139).4
                                                            
2 Ibid 
3 Ibid 
4 Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: CV Diponegoro, 2000), h.53.
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Di dalam ayat tersebut Allah SWT menyerukan kepada hamba-hamba-Nya 
bahwa janganlah bersikap lemah dan jangan pula bersedih hati. Karena Allah 
SWT menciptakan manusia dengan memberikan derajat yang paling tinggi kepada 
manusia apabila manusia tersebut termasuk ke dalam orang yang beriman.
Kaitannya dengan kepercayaan diri bahwa sebagai manusia kita harus senantiasa 
optimis dan tidak berputus asa, berputus asa merupakan salah satu kurangnya 
percaya diri dan tidak percaya pada kemampuan yang dimiliki oleh diri sendiri.
Selanjutnya, Allah berfirman dalam surat At-Taubah ayat 122 yang berbunyi:
              
             
Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama 
dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka Telah 
kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”(QS At-
Taubah 122).5
Dalam surat At-Taubah ayat 122 dapat dipahami bahwa ketika umat Islam 
berada dalam peperangan, hendaknya semua umat Islam tidak berangkat ke 
medan perang. Akan tetapi, sebagian umat Islam harus ada yang di tinggal di 
daerahnya untuk menuntut ilmu dan memperdalam serta dengan tekun 
mempelajarinya agar ajaran-ajaran agama itu dapat diajarkan secara merata, dan 
dakwah dapat dilakukan dengan cara yang lebih efektifdan bermanfaat serta 
kecerdasan umat Islam dapat ditingkatkan. Dapat diambil suatu pengertian bahwa 
dalam bidang ilmu pengetahuan, setiap orang mukmin mempunyai tiga macam 
                                                            
5 Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: CV Diponegoro, 2000), h.164.
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kewajiban yaitu menuntut ilmu, mengamalkannya dan mengajarkannya kepada 
orang lain. Maka dari itu sangatlah penting bagi seseorang khususnya peserta 
didik untuk senantiasa menuntut ilmu. Peserta didik harus aktif dalam proses 
menuntut ilmu, contohnya saat berlangsungnya proses pembelajaran di kelas. 
Dibutuhkan rasa kepercayaan diri belajar yang tinggi terutama kepercayaan diri 
dalam belajar.
Berdasarkan penelitian terdahulu dalam wawancara peneliti pada guru 
pembimbing dan beberapa guru mata pelajaran di SMP Negeri 3 Palu, diketahui 
bahwa ada beberapa peserta didik yang mengalami perilaku percaya diri yang 
rendah dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar di kelas. Tindakan yang 
dilakukan oleh guru pembimbing selama ini adalah dengan memberi arahan dan 
nasihat kepada peserta didik yang mengalami perilaku percaya diri yang rendah, 
tetapi peserta didik tersebut belum menunjukkan perubahan perilaku percaya diri. 
Maka hal ini tidak dapat dibiarkan berlarut-larut, karena akan berdampak buruk 
pada proses belajar dan prestasi peserta didik tersebut. Oleh karena itu, perilaku 
kurang percaya diri peserta didik di dalam kegiatan belajar mengajar di dalam 
kelas perlu segera ditangani.6 Selaras dengan surat Al-Mujadilah ayat 11 yang 
berbunyi: 
                                                            
6 Hayati Norrahma, Muh. Mansyur Thalib, Munifah, “Pengaruh Konseling Kelompok 
Teknik Self Instruction Dalam Meningkatkan Perilaku Percaya Diri Siswa (Studi Kasus Di SMP 
Negeri 11 Palu)”.Jurnal Konseling & Psikoedukasi,Vol. 1 No. 2 (Desember 2016), h. 118-130, e-
ISSN: 2502-4000. Tersedia di: http://jurnal.untad.ac.id/jurnal/index.php/JKP
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               
           
      
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan” (QS Al-Mujadilah 11).7
Dalam surat Al-Mujadilah ayat 11 di atas menjelaskan isi kandungan ayat 
tentang ilmu pengetahuan, diantaranya yakni setiap orang yang beriman wajib 
hukumnya menuntut ilmu, baik ilmu akhirat maupun ilmu ilmu dunia. Hendaknya 
di dalam menuntut ilmu juga dapat memberikan kemudahan bagi orang lain yang 
sedang menuntut ilmu juga seperti kita, sebab Allah SWT juga akan 
mempermudah kita baik di dunia maupun di akhirat. Seseorang yang beriman dan 
berilmu berbeda derajatnya dengan mereka yang hanya beriman saja atau hanya 
berilmu saja. Maka dari itu sangatlah penting bagi seseorang untuk senantiasa 
dalam menuntut ilmu, baik ilmu dunia maupun ilmu akhirat. Hal ini tidak terlepas 
dari tugas seorang peserta didik, di mana peserta didik harus senantiasa menuntut 
ilmu dengan rasa percaya diri yang tinggi khususnya rasa percaya diri dalam 
belajar agar semakin baik dan bertambah pengetahuannya. Tetapi dalam proses 
pembelajaran di kelas masih banyak terdapat peserta didik yang memiliki 
                                                            
7 Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: CV Diponegoro, 2000), h.434.
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kepercayaan diri belajar yang rendah. Keadaan ini tentunya menghambat proses 
belajar peserta didik itu sendiri.
Peserta didik yang mengalami hal yang sudah disebutkan di atas perlu 
mendapatkan penanganan maupun tindak lanjut berupa layanan yang dapat 
membantu peserta didik itu sendiri. Sehingga harapannya peserta didik tersebut 
dapat merubah diri ke arah yang lebih baik lagi agar proses belajar peserta didik 
berjalan lebih optimal lagi. Layanan yang ada di dalam bimbingan dan konseling 
salah satunya yaitu layanan bimbingan kelompok, di dalam bimbingan kelompok 
tersebut peserta didik dapat ikut serta memberikan pendapat di dalam kelas 
membahas dan mengentaskan permasalahan yang ada di dalam dirinya melalui 
dinamika kelompok. Informasi yang berkaitan dengan kepercayaan diri peserta 
didik dapat disampaikan melalui bimbingan kelompok. Karena nantinya 
diharapkan hal tersebut dapat meningkatkan kepercayaan diri dalam belajar 
peserta didik.
Lebih lanjut, hasil pra penelitian di SMP Negeri 2 Jati Agung Lampung 
Selatan melalui wawancara dengan ibu Noorhana Setyowati, S.Psi selaku guru 
BK di sekolah tersebut, diperoleh keterangan bahwa:
“terkait masalah kepercayaan diri belajar peserta didik dapat terlihat ketika 
peserta didik sedang melangsungkan proses kegiatan belajar mengajar di 
kelas. Mereka lebih memilih diam saat guru memberikan kesempatan 
bertanya ataupun menyampaikan pendapat, mereka merasa malu untuk 
menunjukkan kemampuannya atau tampil di depan kelas, sungkan 
mempresentasikan hasil diskusi kelompok dengan alasan malu dengan 
teman-teman sekelasnya, terkadang juga gugup, tidak dapat 
menyampaikan ide-ide dalam diskusi kelompok. Peserta didik yang 
memiliki kepercayaan diri belajar yang rendah beranggapan bahwa apabila 
teman sekelasnya kurang menerima pendapat yang ia sampaiakan 
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sehingga membuat kecewa dan putus asa. Hal inilah yang membuat ia 
merasa dikucilkan dan menimbulkan kurang aktifnya dalam 
pembelajaran”.8
Selanjutnya di bawah ini terdapat tabel data awal peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 2 Jati Agung Lampung Selatan yang memiliki kepercayaan diri 
belajar rendah yang dilaksanakan pada hari Jum’at, 23 Agustus 2019.
Tabel 1
   Hasil Pretest Kepercayaan Diri Belajar Peserta Didik kelas VIII
No Inisial Peserta Didik Hasil Pretest Kriteria
1 Konseli 1 41 Rendah
2 Konseli 2 43 Rendah
3 Konseli 3 44 Rendah
4 Konseli 4 45 Rendah
5 Konseli 5 47 Rendah
6 Konseli 6 47 Rendah
7 Konseli 7 48 Rendah
8 Konseli 8 48 Rendah
9 Konseli 9 49 Sedang
10   Konseli 10 58 Sedang
N 10 ∑ 470
Mean/Rata-rata 47.0
Sumber : Penyebaran angket Jum’at 23 Agustus 2019
Berdasarkan tabel di atas, tedapat 10 peserta didik yang memiliki 
kepercayaan diri belajar yang rendah. Sikap kepercayaan diri belajar yang rendah 
peserta didik ditandai dengan adanya peserta didik yang kurang memiliki 
keberanian dalam mengemukakan pendapat, usul, pertanyaan maupun saran saat 
proses pembelajaran. Lalu terdapat peserta didik yang tidak berani mengambil 
keputusan. Adanya peserta didik yang tidak berani mengemukakan pendapatnya 
                                                            
8 Noorhana Setyowati, wawancara dengan peneliti, SMP Negeri 2 Jati Agung, Lampung 
Selatan, 15 Februari 2019. 
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di hadapan peserta didik lain, guru ataupun orang lain. Selanjutnya peserta didik 
tidak berani mengerjakan soal di depan kelas dan merasa gerogi saat tampil di 
depan kelas. Dan juga terdapat peserta didik yang tidak berani menanyakan materi 
pelajaran yang kurang dimengerti kepada guru.
Untuk itu, agar peserta didik terhindar dari masalah kepercayaan diri 
belajar yang rendah, maka diperlukan suatu langkah di mana hal tersebut dapat 
diatasi dengan tepat menggunakan layanan bimbingan kelompok. Karena 
kepercayaan diri belajar tidak hanya semata-mata melibatkan diri sendiri, tetapi 
melibatkan orang lain agar interaksi yang dinamis segera tercapai. Interaksi yang 
dimaksud dapat terjadi antar individu maupun kelompok sehingga masing-masing 
individu tersebut dapat mengemukakan ide, gagasan, pengetahuan, pengalaman 
untuk membantu memecahkan masalah yang sedang dibahas di dalam kelompok.
Menurut Dewa Ketut Sukardi layanan bimbingan kelompok merupakan 
suatu layanan bimbingan yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara 
bersama-sama memperoleh bahan dari narasumber tertentu (terutama guru 
pembimbing atau konselor) yang berguna untuk menunjang kehidupannya sehari-
hari baik individu maupun sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat serta 
untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan.9
Berkaitan dengan permasalahan peserta didik yang memiliki kepercayaan 
diri belajar yang rendah perlu dilakukan upaya-upaya untuk menimbulkan 
kepercayaan diri belajar peserta didik. Banyak berbagai layanan dan strategi yang 
                                                            
9 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksana Program Bimbingan dan Konseling di 
Sekolah (Jakarta: Rineka cipta, 2002), h. 48.
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dapat digunakan untuk meningkatkan kepercyaan diri dalam belajar peserta didik. 
Salah satunya yaitu dengan menggunakan teknik self-instruction. Self-instruction 
merupakan salah satu teknik dalam Cognitive Behavior Therapy (CBT) yang 
dikembangkan oleh Meichenbaum. Cormier & Nurius berpendapat bahwa:
“bahwa self-instruction bertujuan untuk dapat membentuk ulang pola-
pola kognitif, asumsi-asumsi, keyakinan-keyakinan, dan penilaian-
penilaian irasional, merusak dan menyalahkan diri sendiri.”10
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas bahwa bimbingan 
kelompok dengan menggunakan teknik self-instruction dapat meningkatkan 
kepercayaan diri dalam belajar peserta didik, maka peneliti akan melakukan 
penelitian dan membatasi maslah umum sebagai berikut: “Pengaruh
Bimbingan Kelompok dengan Teknik Self-Instruction untuk
Meningkatkan Kepercayaan Diri Belajar Peserta Didik Kelas VIII di 
SMP Negeri 2 Jati Agung Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2019/2020.”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat teridentifikasi beberapa 
permasalahan dalam penelitian ini, diantaranya:
1. Adanya peserta didik yang kurang memiliki keberanian dalam 
mengemukakan pendapat, usul, pertanyaan maupun saran saat proses 
pembelajaran.
2. Terdapat peserta didik yang tidak berani mengambil keputusan.
                                                            
10 Kasa Fiorentika, Djoko Budi Santoso, Irene Maya Simon, “Keefektifan teknik self-
Instruction Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa SMP”, Jurnal Kajian Bimbingan dan 
Konseling, Vol 1 No. 3 (2016), h. 104-111, e-ISSN: 2503-3417. Tersedia di: 
http://journal.um.ac.id/index.php/bk
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3. Adanya peserta didik yang tidak berani mengemukakan pendapatnya 
dihadapan peserta didik lain, guru ataupun orang lain.
4. Tidak berani mengerjakan soal di depan kelas.
5. Merasa gerogi saat tampil di depan kelas.
6. Tidak berani menanyakan materi pelajaran yang kurang dimengerti 
kepada guru.
C. Batasan Masalah
Agar pembahasan pada penelitian ini terarah dan tidak keluar dari 
permasalahan yang ada, berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi 
masalah, maka penelitian ini hanya membahas mengenai: “Pengaruh
Bimbingan Kelompok dengan Teknik Self-Instruction untuk Meningkatkan 
Kepercayaan Diri Belajar Peserta Didik Kelas VIII di SMP Negeri 2 Jati 
Agung Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2019/2020”.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka permasalahan yang dirumuskan adalah: “Apakah bimbingan kelompok 
dengan Teknik Self-Instruction berpengaruh dalam meningkatkan kepercayaan 
diri belajar peserta didik Kelas VIII di SMP Negeri 2 Jati Agung Lampung 
Selatan tahun pelajaran 2019/2020?”
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
bimbingan kelompok dengan teknik self-instruction untuk meninggkatkan 
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kepercayaan diri belajar peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 2 Jati Agung 
Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2019/2020.
F. Manfaat dan Kegunaan Penelitian
1) Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan ilmu dalam 
bidang pendidikan khususnya bidang bimbingan dan konseling yang 
mana membantu peserta didik untuk meningkatkan kepercayaan diri 
dalam belajar.
2) Manfaat Praktis
a. Bagi peserta didik
Peserta didik dapat mengetahui tentang kepercayaan diri dalam 
belajar. Sehingga peserta didik tersebut dapat meningkatkan rasa 
percaya dirinya dalam belajar.
b. Bagi sekolah
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai tolak ukur dari 
tingkat kepercayaan diri belajar peserta didik. Sehingga 
pelaksanaan bimbingan kelompok di sekolah dapat berjalan secara 
optimal dan sesuai dengan yang diharapkan.
c. Bagi guru bimbingan dan konseling
Guru bimbingan dan konseling mendapatkan pengetahuan 
mengenai pelaksanaan bimbingan kelompok di sekolah mengenai 
kepercayaan diri dalam belajar peserta didik, serta dapat dijadikan 
sebagai bahan tambahan guru dalam memberikan layanan yang 
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tepat bagi peserta didik sehingga bimbingan kelompok ini dapat 
digunakan untuk meningkatkan kepercayaan diri belajar peserta 
didik.
d. Bagi peneliti
Dapat menambah ilmu serta pengetahuan baru, memberikan hal 
berharga yaitu sebuah pengalaman besar, di mana pengalaman 
tersebut dapat menjadi bekal penulis sebagai calon konselor serta 
dapat menjadi pedoman bagi penulis dalam membimbing peserta 
didiknya nanti.
e. Bagi jurusan
Penelitian ini dapat menambah koleksi kajian bimbingan dan 
konseling tentang layanan bimbingan kelompok.
G. Ruang Lingkup Penelitian
Dalam penelitian ini penulis membatasi ruang lingkup penelitian yang 
bertujuan agar lebih jelas dan tidak keluar dari tujuan yang ditetapkan 
sebelumnya, diantaranya yaitu:
1. Ruang lingkup objek
Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah sejauh mana bimbingan 
kelompok dapat meningkatkan kepercayaan diri belajar.
2. Ruang lingkup subjek
Ruang lingkup subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII
di SMP Negeri 2 Jati Agung Lampung Selatan.
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3. Ruang lingkup wilayah
Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini adalah SMP Negeri 2 Jati 
Agung Lampung Selatan.
4. Ruang lingkup waktu





A. Layanan Bimbingan Kelompok
1. Pengertian Bimbingan Kelompok
Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh 
orang yang ahli kepada seorang atau beberapa orang individu, baik anak-
anak, remaja, maupun dewasa, agar orang yang dibimbing dapat 
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri dengan 
memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat 
dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.1 Sedangkan 
kelompok merupakan sekumpulan orang yang mempunyai tujuan bersama 
disertai oleh unsur-unsur yang medukung. Unsur-unsur tersebut yang 
paling pokok menyangkut tujuan, keanggotaan dan kepemimpinan serta 
aturan yang diikuti.2
Dengan demikian bimbingan kelompok merupakan proses pemberian 
bantuan yang diberikan oleh seorang yang ahli kepada beberapa orang 
individu yang mempunyai tujuan, keanggotaan, kepemimpinan dan aturan 
bersama dengan mengembangkan serta memanfaatkan kemampuan yang 
                                                            
1 Prayitno, Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Rineka Cipta, 
2013), h. 99.
2 Ibid, h. 308.
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dimiliki berdasarkan norma-norma yang berlaku. Berikut ini terdapat 
beberapa devinisi bimbingan kelompok menurut para ahli, diantaranya:
Menurut Prayitno bimbingan kelompok adalah layanan yang diberikan 
dalam suasana kelompok. Kegiatan dalam bimbingan kelompok ialah 
pemberian informasi untuk keperluan tertentu bagi para anggota 
kolompok.3 Sedangkan menurut Mamat Supriatna bimbingan kelompok 
merupakan pemberian layanan oleh konselor kepada peserta didik melalui 
kelompok-kelompok kecil. Bimbingan ini ditujukan untuk merespons 
kebutuhan dan minat para peserta didik.4
Selanjutnya Dewa Ketut Sukardi mengemukakan bahwa layanan 
bimbingan kelompok yaitu layanan bimbingan yang memungkinkan 
sejumlah peserta didik secara bersama-sama memperoleh bahan dari 
narasumber tertentu (terutama guru pembimbing atau konselor) yang 
berguna untuk menunjang kehidupannya sehari-hari baik individu maupun 
sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat serta untuk 
pertimbangan dalam pengambilan keputusan.5 Lalu menurut Fenti 
Hikmawati bimbingan kelompok diberikan oleh pembimbing 
                                                            
3 Ibid, h. 310.
4 Mamat Supriatna, Bimbingan dan Konseling Berbasis Kopetensi: Orientasi Dasar 
Pengembangan Profesi Konselor (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h. 71.
5 Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksana Program Bimbingan dan Konseling di 
Sekolah (Jakarta: Rineka cipta, 2002), h. 48.
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perkelompok. Beberapa orang yang bermasalah sama, atau yang dapat 
memperoleh manfaat dari pembimbingan kelompok.6
Dari beberapa devinisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa layanan 
bimbingan kelompok adalah suatu layanan pemberian informasi kepada 
anggota kelompok atau peserta didik yang mempunyai tujuan bersama 
dengan mengembangkan serta memanfaatkan kemampuan yang dimiliki 
berdasarkan norma-norma yang berlaku sehingga peserta didik tersebut 
memperoleh bahan dalam pengambilan keputusan. Bimbingan kelompok 
merupakan pemberian layanan kepada peserta didik mengenai kebutuhan
dalam menyelesaikan masalah dengan memanfaatkan kemampuan yang 
dimiliki secara tepat serta dapat memaksimalkan kemampuan-kemampuan 
tersebut.
2. Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok
Secara umum layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan bersosialisasi, khususnya kemampuan 
berkomunikasi peserta didik. Secara lebih khusus, layanan bimbingan
kelompok bertujuan untuk mendorong pengembangan perasaan, pikiran, 
persepsi, wawasan dan sikap yang menunjang perwujudan tingkah laku 
                                                            
6 Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling Edisi Revisi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2012), h. 74.
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yang lebih efektif, yakni peningkatan kemampuan berkomunikasi baik 
verbal maupun non verbal para peserta didik.7
Tujuan bimbingan kelompok yang dikemukakan oleh Prayitno adalah 
sebagai berikut :
a. Tujuan umum
Tujuan umum dari layanan bimbingan kelompok adalah 
perkembangannya sosialisasi peserta didik, khususnya kemampuan 
komunikasi anggota kelompok. Sering menjadi kenyataan bahwa 
kemampuan bersosialisasi/berkomunikasi seseorang sering terganggu 
oleh perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang tidak 
objektif, sempit dan terkungkung serta tidak efektif.
Melalui layanan bimbingan kelompok diharapkan hal-hal yang 
mengganggu atau menghimpit perasaan dapat diungkapkan, 
diringankan  melalui berbagai cara, pikiran yang buntu atau beku 
dicairkan dan  didinamikakan melalui masukan dan tanggapan 
baru,persepsi yangmenyimpang atau sempit diluruskan dan diperluas 
melalui pencairan pikiran, sikap yang tidak efektif kalau perlu diganti 
dengan yang baru yang lebih efektif. Malalui kondisi dan proses 
berperasaan, berpikir, berpersepsi dan berwawasan terarah, luwes dan 
luas serta dinamis kemampuan berkomunikasi, bersosialisasi dan 
bersikap dapat dikembangkan, selain tujuan tersebut yaitu untuk 
mengentaskan masalah klien dengan memanfaatkan dinamika 
kelompok.
b. Tujuan khusus
Bimbingan kelompok bermaksud membahas topik-topik 
tertentu. Melalui dinamika kelompok yang intensif, pembahasan topik-
topik itu mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, 
wawasan dan sikap yang menunjang diwujudkannya tingkah laku yang 
lebih efektf. Dalam hal ini kemampuan berkomunikasi verbal maupun 
non verbal ditingkatkan.8
Dengan layanan bimbingan kelompok diharapkan peserta didik yang 
memiliki kepercayaan diri belajar yang rendah seperti kurang berani dalam 
mengemukakan pendapat, usul, pertanyaan maupun saran saat proses 
                                                            
7 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi) 
(Jakarta: Raja Grfindo Persada, 2014), h. 166.
8 Prayitno, Seri Layanan L.6 L.7 Layanan Bimbingan Kelompok dan Konseling Kelompok 
Jurusan BK FIP UNP (Padang, 2004), h. 2.
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pembelajaran dapat mengungkapkan hal-hal yang mengganggu atau 
menghimpit perasaan. Selanjutnya, apabila terdapat peserta didik yang 
tidak berani mengambil keputusan akan diberi masukan dan tanggapan 
baru agar pikirannya terbuka luas. Persepsi yang menyimpang atau sempit 
diluruskan dan diperluas melalui pencairan pikiran. Ada pula peserta didik 
yang tidak berani mengerjakan soal di depan kelas, ini merupakan sikap 
yang tidak efektif dan sebaiknya diganti dengan yang lebih efektif seperti 
melatih keberanian untuk mengerjakan soal di depan kelas secara 
berulang-ulang. Lalu peserta didik yang tidak berani mengemukakan 
pendapatnya dihadapan peserta didik lain, guru ataupun orang lain, merasa 
gerogi saat tampil di depan kelas, dan tidak berani menanyakan materi 
pelajaran yang kurang dimengerti kepada guru dapat dikembangkan 
perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikapnya agar terwujud tingkah 
laku yang menunjang meningkatnya kepercayaan diri dalam belajar.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok 
dapat digunakan untuk meningkatkan kepercayaan diri belajar peserta 
didik dengan mengembangkan kemampuan bersosialisasi dan 
berkomunikasi yang baik. Layanan bimbingan kelompok dapat mendorong 
berkembangnya perasaan, pikiran, presepsi, wawasan dan sikap peserta 
didik yang dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan diri belajar peserta 
didik. 
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3. Manfaat Bimbingan Kelompok
Manfaat dan pentingnya bimbingan kelompok perlu mendapat 
penekanan yang sungguh-sungguh. Melalui bimbingan kelompok para 
peserta didik yaitu: 
a. Diberi kesempatan yang luas untuk berpendapat dan membicarakan 
berbagai hal yang terjadi di sekitarnya. Pendapat mereka itu boleh jadi 
bermacam-macam, ada yang positif dan ada yang negatif. Peserta 
didik yang memiliki kepercayaan diri belajar rendah dapat 
mengungkapkan pendapat mengenai hal yang terjadi pada dirinya 
seperti keraguan untuk menyampaikan pendapat di hadapan teman 
kelas, guru maupun orang lain.
b. Memiliki pemahaman yang objektif, tepat, dan cukup luas tentang 
berbagai hal yang mereka bicarakan. Pemahaman yang objektif, tepat 
dan luas itu diharapkan dapat membantu seseorang atau sekelompok 
peserta didik yang menghadapi masalah-masalah belajarnya dengan 
menempatkan dirinya dalam suatu kehidupan/kegiatan yang sesuai.
Peserta didik harus mengetahui apa yang akan mereka alami jika terus-
menerus mengalami kepercayaan diri belajar rendah dan apa yang 
akan didapatkan jika kepercayaan diri belajarnya tinggi. Sehingga, 
peserta didik tersebut dapat menempatkan dirinya dalam keadaan yang 
sesuai.
c. Menimbulkan sikap yang positif terhadap keadaan diri dan lingkungan 
mereka yang bersangkut-paut dengan hal-hal yang mereka bicarakan 
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dalam kelompok. “sikap positif” di sini dimaksudkan: menolak hal-hal 
yang salah dan menyokong ha-hal yang benar. Sikap positif ini lebih 
jauh diharapkan dapat merangsang peserta didik untuk lebih positif 
terhadap keadaan dirinya dan lingkungan. Peserta didik yang 
mengalami kepercayaan diri belajar yang rendah seperti memiliki 
keraguan dalam mengemukakan pendapat di hadapan teman-teman 
karena berfikir akan diejek atau dipermalukan saat menyampaikan 
pendapat harus menghilangkan perasaan negatif tersebut. Tetapi 
peserta didik tersebut harus bersikap positif bahwa apabila 
pendapatnya belum tepat maka itu merupakan bagian dari proses 
pembelajaran. 
d. Menyusun program-program kegiatan untuk mewujudkan “penolakan 
terhadap yang buruk dan sokongan terhadap yang baik”. Guru 
pembimbing atau konselor menyampaikan kepada seluruh peserta 
didik yang mengikuti kegiatan pembelajaran bahwa kegiatan ini 
dilakukan untuk saling belajar, meluruskan apa yang belum tepat dan 
memperjelas yang sudah tepat. Kegiatan diskusi mengenai suatu hal, 
lalu terdapat peserta didik yang menyampaikan pendapatnya.
e. Melaksanakan kegiatan-kegiatan nyata dan langsung untuk 
membuahkan hasil sebagaimana mereka memprogramkan semula.9
Peserta didik yang memiliki kepercayaan diri belajar yang rendah 
harus melakukan kegiatan yang nyata saat di kelas, seperti 
                                                            
9 Ibid, h. 67.
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mengemukakan pendapat dihadapan guru dan teman-temannya, 
menanyakan materi yang belum dipahami, berani mengerjakan soal di 
depan kelas setelah diberikan layanan untuk meningkatkan 
kepercayaan diri belajar yang tinggi dengan bantuan guru pembimbing
dan dikoordinasikan dengan wali kelas maupun guru mata pelajaran.
4. Model Kelompok dalam Bimbingan Kelompok
Layanan bimbingan kelompok membahas tentang materi atau topik-
topik umum, baik topik tugas maupun topik bebas. Yang dimaksud topik 
bebas adalah topik atau pokok bahasan yang diberikan oleh pembimbing 
(pimpinan kelompok) kepada kelompok untuk dibahas. Sedangkan topik 
bebas adalah suatu topik atau pokok bahasan yang dikemukakan secara 
bebas oleh anggota kelompok. Secara bergiliran anggota kelompok 
mengemukakan topik secara bebas, selanjutnya dipilih mana yang akan 
dibahas terlebih dahulu dan seterusnya.10
Topik-topik yang dibahas dalam layanan bimbingan kelompok baik 
topik bebas maupun topik tugas dapat mencakup bidang-bidang 
pengembangan kepribadian, hubungan sosial, pendidikan, karier, 
kehidupan berkeluarga, kehidupan beragama dan lain sebagainya. 
Misalnya pengembangan bidang pendidikan dapat mencakup masalah 
kepercayaan diri belajar, cara belajar, kesulitan belajar, gagal ujian dan 
lain sebagainya.
                                                            
10 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi)
(Jakarta: Raja Grfindo Persada, 2014), h. 166.
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5. Fungsi Layanan Bimbingan Kelompok
Fungsi utama bimbingan dan konseling kelompok yang didukung oleh 
layanan bimbingan kelompok adalah fungsi pemahaman dan fungsi 
pengembangan.
a. Fungsi pemahaman
Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan dan konseling 
dilaksanakan dalam rangka memberikan pemahaman tentang diri 
klien atau peserta didik beserta permasalahannya dan juga 
lingkungannya oleh klien itu sendiri dan oleh pihak-pihak yang 
membantunya (pembimbing).11 Peserta didik yang memiliki 
kepercayaan diri belajar yang rendah diberikan pemahaman bahwa 
apa yang mereka alami akan berdampak pada dirinya sendiri. 
Apabila peserta didik memiliki kepercayaan diri belajar rendah 
maka akan menimbulkan akibat yang merugikan. Contohnya 
seperti tidak berani menanyakan apa materi yang belum dipahami 
kepada guru, apabila peserta didik tersebut tidak memahami 
pelajaran tersebut maka akan berdampak pada perolehan nilai yang 
kurang maksimal.
b. Fungsi pengembangan
Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan dan konseling 
diberikan kepada peserta didik untuk membantu para peserta didik 
                                                            
11 Ibid, h. 38.
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dalam mengembangkan keseluruhan potensinya secara lebih 
terarah.12 Hambatan-hambatan yang dialami oleh peserta didik 
yang memiliki kepercayaan diri belajar rendah dapat diatasi dengan 
mengembangkan kemampuan dan potensi yang dimiliki agar lebih 
terarah. Contohnya peserta didik yang diberikan kesempatan 
menyampaikan gagasan mengenai materi yang sedang didiskusikan 
bersama di dalam kelas dengan arahan dan pengawasan guru yang 
bersangkutan.
6. Asas-asas Bimbingan Kelompok
Terdapat tiga asas yang dipakai dalam kegiatan bimbingan kelompok 
dalam kegiatan bimbingan kelompok, yaitu sebagai berikut:
a. Asas kesukarelaan
Proses bimbingan dan konseling harus berlangsung atas dasar 
kesukarelaan, baik dari pihak si pembimbing atau klien, maupun dari 
pihak konselor. Klien diharapkan secara suka rela tanpa ragu-ragu 
ataupun merasa terpaksa, menyampaikan masalah yang dihadapinya 
serta mengungkapkan segenap fakta, data, dan seluk beluk berkenaan 
dengan masalahnya itu kepada konselor, dan konselor juga hendaknya 
dapat memberikan bantuan dengan tidak terpaksa, atau dengan kata 
lain konselor memberikan bantuan dengan ikhlas.13
                                                            
12 Ibid, h. 46.




Dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling sangat diperlukan 
suasana keterbukaan, baik keterbukaan dari konselor maupun 
keterbukaan dari klien. Keterbukaan ini bukan hanya sekedar bersedia 
menerima saransaran dari luar, malahan lebih baik, diharapkan 
masing-masing pihak yang bersangkutan bersedia membuka diri untuk 
kepentingan pemecahan masalah.14
c. Asas kenormatifan
Usaha bimbingan dan konseling tidak boleh bertentangan dengan 
norma-norma yang berlaku, baik ditinjau dari norma agama, norma 
adat, norma hukum, norma ilmu, maupun kebiasaan sehari-hari.15
7. Tahap-tahap Bimbingan Kelompok
Kegiatan bimbingan kelompok berlangsung dalam beberapa tahap. 
Menurut Prayitno dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Feri 
Kristanti mengenai “efektivitas   layanan   bimbingan   kelompok   untuk  
meningkatkan kepercayaan diri siswa kelas VIIII  SMP Negeri 1 
Bumijawa Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2006/2007 mengemukakan
bahwa: “ada 4 tahap yang perlu dilalui dalam pelaksanaan bimbingan 
kelompok, yaitu tahap pembentukan, peralihan, kegiatan dan 
pengakhiran”. Untuk lebih jelasnya tahap-tahap tersebut diuraikan di 
bawah ini:
                                                            
14 Ibid
15 Ibid, h. 119.
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a. Tahap Pembentukan
Tahap ini tahap pengenalan dan pelibatan dari anggota ke dalam 
kelompok dengan bertujuan agar anggota memahami maksud 
bimbingan kelompok. Tahap ini merupakan pelibatan diri atau tahap 
memasukkan diri ke dalam kehidupan kelompok. Pada tahap ini, 
umumnya para anggota saling memperkenalkan diri dan juga 
mengungkapkan tujuan ataupun harapan-harapan yang ingin dicapai 
baik oleh masing-masing, sebagian, maupun seluruh anggota.
Pemahaman anggota kelompok memungkinkan  anggota kelompok 
aktif berperan dalam kegiatan bimbingan kelompok yang selanjutnya 
dapat meumbuhkan minat pada diri mereka untuk mengikutinya. Pada 
tahap ini bertujuan untuk menumbuhkan suasana saling mengenal, 
percaya, menerima dan membantu teman-teman yang ada dalam 
kelompok. 
b.Tahap peralihan
Tahap ini tahap transisi atau tahap peralihan dari tahap 
pembukuannya ke tahap kegiatan. Dalam menjelaskan kegiatan apa 
yang akan dilaksanakan pemimpin kelompok dapat menegaskan  jenis 
kegiatan beberapa kelompok tugas atau bebas. Setelah jelas kegiatan 
apa yang harus dilakukan  maka tidak akan muncul keragu-raguan atau 
belum siapnya anggota dalam melaksanakan kegiatan dan manfaat 
yang diperoleh setiap anggota kelompok.
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c. Tahap kegiatan
Tahap ini merupakan tahap inti  dari kegiatan bimbngan kelompok 
dengan suasana yang ingin dicapai, yaitu terbatasnya secara tuntas 
permasalahan yang dihadapi oleh anggota kelompok dan terciptanya 
suasana untuk mengembangkan diri anggota kelompok, baik yang 
menyangkut pengembangan kemampuan berkomunikasi maupun 
menyangkut pemecahan masalah yang dikemukakan oleh kelompok.
Tahap kegiatan merupakan kehidupan sebenarnya dari kelompok, 
namun kelangsungan kegiatan kelompok pada tahap ini amat 
tergantung pada hasil dari kedua tahap sebelumnya. Jika tahap-tahap 
sebelumnya berhasil dengan baik, maka tahap ketiga itu akan 
berlangsung dengan lancar, dan pemimpin kelompok mungkin sudah 
bisa lebih santai dan membiarkan para anggota sendiri yang 
melakukan kegiatan tanpa banyak campur tangan dari pemimpin 
kelompok mungkin sudah bisa lebih santai dan membiarkan para 
anggota sendiri yang melakukan kegiatan tanpa banyak campur tangan 
dari pemimpin kelompok. Pada tahap ini pula kegiatan bimbingan 
kelompok agar tampak secara jelas, apakah kegiatan yang 
dilaksanakan adalah kelompok bebas atau kelompok tugas. Sehingga, 
rangkaian kegiatannya disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai.  
Dalam tahap ketiga ini hubungan antar anggota sudah tumbuh 
dengan baik. Saling tukar pengalaman dalam bidang suasana perasaan 
yang terjadi, pengutaraan, penyajian, dan pembukaan diri berlangsung 
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dengan bebas. Demikian pula saling tanggap dan tukar pendapat
berjalan dengan lancar. Para anggota bersikap saling membantu, saling 
menerima, saling kuat-menguatkan dan saling berusaha untuk 
memperkuat rasa kebersamaan. Dalam suasana seperti ini kelompok 
membahas hal-hal yang bersifat nyata dan benar-benar sedang mereka 
alami. Mereka membahas hal-hal yang bersifat sekarang/kekinian dan 
di sini.
d. Tahap pengakhiran
Kegiatan suatu kelompok tidak dapat berlangsung terus-menerus 
tanpa berhenti. Setelah kegiatan kelompok memuncak pada tahap 
ketiga, kegiatan kelompok ini kemudian menurun dan selanjutnya 
kelompok akan mengakhiri kegiatannya pada saat yang dianggap tepat. 
Ketika kelompok memasuki tahap pengakhiran, kegiatan kelompok 
hendaknya di pusatkan pada pembahasan dan penjajakan tentang 
apakah para anggota kelompok akan mampu menerapkan hal-hal yang 
telah mereka pelajari (dalam suasana kelompok),  pada kehidupan 
nyata mereka sehari-hari. Peranan pemimpin kelompok di sini ialah 
memberikan penguatan (reinforcement) terhadap hasil-hasil yang telah 
dicapai oleh kelompok itu, khususnya terhadap keikutsertaan secara 
aktif para anggota dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh masing-
masing anggota kelompok.
Pada tahap ini terdapat dua kegiatan yaitu penilaian (evaluasi) dan 
tindak lanjut (follow-up). Tahap ini merupakan tahap penutup dari 
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seluruh rangkaian  pertemuan kegiatan bimbingan kelompok dengan 
tujuan yang telah tercapainya suatu pemecahan masalah oleh 
kelompok tersebut. Dalam kegiatan kelompok berpusat pada 
pembahasan dan penjelasan tentang kemampuan anggota kelompok  
untuk menetapkan hal-hal yang telah diperoleh melalui layanan 
bimbingan kelompok dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu 
pemimpin kelompok berperan untuk memberikan penguatan 
(reinforcement) terhadap hasil-hasil yang telah dicapai oleh kelompok 
tersebut. Pada tahap ini pemimpin kelompok menciptakan suasana 
yang menyenangkan dan mengesankan sehingga anggota kelompok 
masih memperoleh manfaat yang besar dalam kegiatan tersebut serta 
adanya keinginan untuk mengadakan kegiatan lagi.
Bimbingan kelompok merupakan anggota kelompok homogen 
(yaitu peserta didik yang satu kelas atau satu tingkat kelas yang sama). 
Lalu masalah yang dialami oleh semua anggota kelompok adalah 
sama, yaitu memerlukan informasi yang akan disajikan itu. 
Selanjutnya, tindak lanjut dari diterimanya informasi itu juga sama, 
yaitu untuk menyusun rencana dan membuat keputusan. Dan reaksi 
atau kegiatan yang dilakukan oleh para anggota dalam proses 
pemberian informasi secara relatif sama.16
Dalam penelitian ini peserta didik yang berada dalam satu tingkat 
kelas yang sama yaitu kelas VIII di SMP Negeri 2 Jati Agung 
                                                            
16 Ibid, h. 310.
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Lampung selatan yang mengalami masalah yang sama yaitu masalah 
kepercayaan diri belajar rendah. Peserta didik tersebut akan akan 
diberikan layanan bimbingan kelompok. Pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan 
salah satu teknik yaitu teknik self-instruction. Teknik ini membantu 
seseorang dalam mengubah apa yang menjadi anggapan mereka 
tentang diri mereka sendiri. Tujuannya agar presepsi peserta didik 




Self-instruction merupakan satu dari beberapa teknik cognitive 
behavioral therapy (CBT) yang dikembangkan oleh Donald 
Menichenbeuam. Self-instruction adalah sebuah teknik perilaku kognitif 
yang dimaksudkan guna untuk memodifikasi perilaku mereka sendiri. 
Teknik ini membantu orang mengubah apa yang menjadi anggapan 
mereka tentang diri mereka sendiri.17
Self-instruction adalah suatu teknik yang membantu konseli terhadap 
apa yang konselor katakan pada dirinya dan menggantikan pernyataan diri 
yang lebih adaptif. Self-instruction merupakan teknik kognitif yang paling 
                                                            
17 Wikan Putri Larasati, “Meningkatkan Self-Esteem Melalui Self-Instruction (Enhancing 
Self-Esteem Through Self-Instructiom Method)”.Tesis pada Fakultas Psikologi Universitas 
Indonesia  Depok (2012).
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popular yang paling sering digunakan untuk anak dan telah banyak 
diaplikasikan dalam lingkup yang luas pada gangguan anak.18
Self-instruction merupakan teknik dimana dalam pendekatan perilaku 
kognitif dapat mengubah anggapan individu terhadap situasi atau keadaan 
yang sulit agar mereka merasa menjadi lebih baik.
2. Penerapan Teknik Self-Instruction
Menurut Bryant & Budd teknik self-instruction merupakan teknik yang 
cocok digunakan dalam mengatasi masalah emosional dan perilaku 
konseli. Dengan menggunakan teknik self-instruction diharapkan peserta 
didik mampu melakukan perubahan dari cara berfikirnya, dan mampu 
mengendalikan diri dari gangguan yang dialaminya.19 Ada tiga cara dalam 
penerapan teknik self-instruction pada peserta didik yaitu:
a. Metode non-interaktif
Metode non-interaktif yaitu hanya diberikan instruksi kepada 
peserta didik, kemudian peserta didik mencobanya secara 
berulang-ulang melalui aktifitas dan verbalisasi. Sebagai contoh 
konselor memerintahkan peserta didik untuk mengucapkan kalimat 
“saya bisa mengerjakan tugas ini dengan baik” secara keras 
kemudain peserta didik menirukannya, setelah peserta didik 
                                                            
18 Triantoro Safaria, Terapi Kognitif Perilaku Untuk Anak(Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2004), h. 74.
19 Bryant, Lorie E & Karren S. Budd, “Self-Instruction Training To Increase Independent 
Work Performance In Pre Schooler”.Journal of Applied Behavioral AnalysisUniversity of 
Nebraska Medical Center, Vol. 15 No. 2 PP. 259-271 (1982).
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mampu menguasai kalimat tersebut peserta didik diminta 
mengulang-ulangnya hingga mampu diterapkan.
b. Metode interaktif
Metode interaktif yang dipasangkan dengan teknik kontrol diri 
seperti monitoring diri, evaluasi diri, dan pengukuran diri.
c. Penerapan modeling, imitasi dan eksekusi
Konselor pertama-tama mencontohkan, kemudian peserta didik 
menirukan bersama konselor, setelah peserta didik mampu maka 
peserta didik diperintahkan untuk mengerjakan sendiri.20
Dalam penelitian ini akan digunakan metode non interaktif dan 
penerapan modeling, imitasi dan eksekusi untuk meningkatkan 
kepercayaan diri belajar peserta didik. Pertama, metode yang digunakan 
yaitu penerapan modeling, imitasi dan eksekusi. Di mana konselor 
mencontohkan, kemudia peserta didik menirukan bersama konselor, 
contohnya konselor mengucapkan kalimat “saya bisa mengerjakan tugas 
ini dengan baik” lalu peserta didik menirukan bersama konselor. Setelah 
peserta didik mampu maka peserta didik diperintahkan untuk mengerjakan 
sendiri.
Selanjutnya, apabila peserta didik sudah mampu mengerjakan 
sendiri maka metode non interaktif dilakukan, yaitu konselor 
memerintahkan peserta didik untuk mengucapkan kalimat “saya bisa 
mengerjakan tugas ini dengan baik” secara keras kemudain peserta didik 
                                                            
20 Ibid
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mengucapkannya, setelah peserta didik mampu menguasai kalimat 
tersebut peserta didik diminta mengulang-ulang hingga mampu 
menerapkannya.
Penerapan teknik self-instruction pada peserta didik dilakukan 
dengan tidak membohongi diri peserta didik itu sendiri, tetapi peserta 
didik secara jujur mengatakan apa yang dirasakan sebenarnya. Sebagai 
contoh ketika peserta didik merasa tidak mengerti dengan pelajaran, 
peserta didik tidak boleh merasa takut untuk mengatakan bahwa peserta 
didik tersebut tidak mengerti dengan pelajaran tersebut dan peserta didik 
juga harus berusaha menginstruksikan kepada dirinya bagaimana cara agar 
peserta didik bisa mengerti dengan pelajaran tersebut.
3. Tujuan Teknik Self-Instruction 
Self-instruction merupakan salah satu teknik dalam Cognitive Behavior 
Therapy (CBT) yang dikembangkan oleh Meichenbaum. Cognitive 
Behavior Therapy merupakan pendekatan sebagai sebuah integrasi dari 
metode-metode kognitif dan perilaku. Self-instruction bertujuan untuk 
dapat membentuk ulang pola-pola kognitif, asumsi-asumsi, keyakinan-
keyakinan, dan penilaian-penilaian irasional, merusak dan menyalahkan 
diri sendiri.21
                                                            
21 Fiorentika Kasa, “Keefektifan Teknik Self Instruction Untuk Meningkatkan 
Kepercayaan Diri Siswa SMP”.Kajian Bimbingan Dan Konseling, Vol. 1 No. 1 2503–3417 
(2016): 104–11. eISSN: 2503-3417. Tersedia di: http://journal.um.ac.id/index.php/bk
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Pola kognitif, asumsi, keyakinan dan penilaian irasional serta 
menyalahkan diri sendiri kerap kali dialami oleh peserta didik yang 
memiliki kepercayaan diri belajar yang rendah. Contohnya ketika peserta 
didik ingin mengungkapkan pendapat di hadapan teman-temannya ia 
merasa malu dan sungkan. Hal itu terjadi karena peserta didik tersebut 
sudah meyakini akan mendapatkan respon yang tidak baik. Maka dari itu 
sangat penting dilakukannya upaya agar hal tersebut tidak terjadi secara 
terus-menerus.
C. Kepercayaan Diri Belajar
1. Pengertian Kepercayaan Diri 
Kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian manusia yang 
berfungsi penting untuk mengaktua1isasikan potensi yang dimilikinya. 
Tanpa adanya kepercayaan diri maka banyak masalah akan timbul 
pada manusia itu sendiri, sehingga manusia harus yakin dengan 
kemampuan yang dimilikinya dan percaya bahwa yang dilakukan akan 
berhasil. Menurut Koentjaraningrat, salah satu kelemahan generasi 
muda Indonesia adalah kurangnya kepercayaan diri.22
Selain itu pentingnya memiliki kepercayaan diri peserta 
didikdilakukan dalam berbagai cara. Peserta didik yang memiliki 
kesadaran terhadap diri telah menyiapkan niat untuk belajar dijenjang 
yang lebih tinggi. Kepercayaan diri adalah termasuk salah satu faktor 
                                                            
22 Tina Afiatin and Sri Mulyani Martaniah, “Kepercayaan Diri Merupakan Aspek 
Kepribadian Manusia Yang Berfungsi Penting Untuk mengaktua1isasikan Perkembangan 
Psikologika”.Jurnal Pemikiran Dan Penelitian Psikologi, Vol. 3No. 6 (1998): 66–79, 
http://jurnal.uii.ac.id/index.php/Psikologika/article/viewFile/8466/7192.
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yang mempengaruhi jalan peserta didik untuk terus melanjutkan 
pendidikannya kearah lebih tinggi lagi. Percaya diri berpengaruh 
terhadap perkembangan pendidikan dan karier peserta didik dimasa 
depan.23 Kepercayaan diri adalah suatu sikap dimana seseorang merasa 
yakin terhadap dirinya sendiri. Keyakinan itu meliputi yakin terhadap 
kemampuannya, yakin terhadap pribadinya, dan yakin terhadap 
keyakinan hidupnya. Pada dasarnya batasan ini menekankan pada 
kemampuan individu menilai dan memahami apapun yang ada pada 
dirinya tanpa ada rasa ragu-ragu dan bimbang. 
Menurut Lauster kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau 
keyakinan atas kemampuan diri sendiri sehingga dalam tindakan-
tindakannya tidak terlalu cemas, merasa bebas untuk melakukan hal-
hal yang sesuai keinginan dan tanggung jawab atas perbuatannya, 
sopan dalam berinteraksi dengan orang lain.24
Definisi percaya diri menurut beberapa ahli, yaitu :
a. Supriyono mengatakan bahwa percaya diri adalah perasaan yang 
mendalam pada batin seseorang, bahwa ia mampu berbuat sesuatu 
yang bermanfaat untuk dirinya, keluarganya, masyarakatnya, 
umatnya, dan agamanya, yang memotivasi untuk optimis, kreatif 
dan dinamis yang positif. 
b. Menurut Wira Negara percaya diri adalah yakin pada 
kemampuankemampuan sendiri , yakni pada tujuan hidupnya, dan 
percaya bahwa dengan akal budi orang akan mampu melaksanakan 
apa yang mereka inginkan. Orang yang percaya diri akan merasa 
cukup dengan mengetahui kemampuan dirinya dan berusaha 
                                                            
23 Richard Sheldrake, “Students Intentions Towards Studying Science At Uppersecondary 
School”. The Differential Effects Of Under-Confidance And Over-Confidance, (2016).
24 Lauster, P.Tes Kepribadian (Yogyakarta: Kanisius, 1997), h.62.
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meningkatkan kemampuan dan prestasinya tanpa menghiraukan 
apa kata orang. 
c. Sedangkan menurut Mastuti percaya diri adalah sikap positif 
seorang individu yang memampukan dirinya untuk 
mengembangkan penilaian positif baik terhadap diri sendiri 
maupun terhadap lingkungan situasi yang dihadapinya.25
Berdasarkan pengertian dari para ahli tersebut dapat disimpulkan 
bahwa kepercayaan diri adalah keyakinan mendalam yang dimiliki 
seseorang akan segala kemampuan yang dimiliki dan menyadari 
kekurangan yang ada pada dirinya yang bersumber dari hati nurani serta 
mampu berbuat sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya dan orang lain 
disekitarnya. Individu yang memiliki kepercayaan diri akan memahami 
apa yang ada pada dirinya. Sehingga individu tersebut mengetahui dan 
paham dengan tindakan apa yang akan dilakukannya untuk 
mencapaitujuan hidup yang diinginkan. Individu yang memiliki 
kepercayaan diri dalam melaksanakan aktifitasnya selalu yakin bahwa 
dirinya mampu mengerjakan aktivitas tersebut dengan baik dan 
memberikan hasil yang optimal.
Adapun belajar dapat diartikan secara luas ataupun terbatas. Dalam 
pengertian luas, belajar dapat diartikan sebagai kegiatan psiko-pisik 
menuju ke perkembangan pribadi manusia seutuhnya. Dalam arti sempit, 
belajar dimaksudkan sebagai usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan 
yang merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian 
seutuhnya. Belajar juga dapat dikatakan sebagai suatu proses interaksi 
                                                            
25 Ibid, h. 18.
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antara diri manusia (id-ego-super ego) dengan lingkungannya, yang 
mungkin berwujud pribadi, fakta, konsep ataupun teori.26
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
kepercayaan diri belajar adalah sikap positif yang dimiliki seorang 
individu yang membiasakan dan menampakkan dirinya untuk 
mengembangkan penilaian positif baik terhadap dirinya sendiri maupun 
terhadap orang lain, lingkungan, serta situasi yang dihadapi untuk meraih 
apa yang diinginkan dalam mencapai penguasaan ilmu pengetahuan.
Rasa percaya diri dalam belajar merupakan keyakinan kuat individu 
dalam menyalurkan segala kemampuan yang dimilikinya untuk melakukan 
sesuatu aktivitas belajar secara maksimal dengan memiliki keseimbangan 
antara tingkah laku, emosi, dan spiritual.27
2. Karakteristik Percaya Diri dan Tidak Percaya Diri
Terdapat beberapa karakteristik peserta didik yang mengalami kurang 
percaya diri, diantaranya:
a. Takut mencoba sesuatu yang baru;
b. Takut menghadapi ulangan;
c. Selalu merasa minder;
d. Kurang berani bertanya dan menyatakan pendapat;
e. Panik ketika berbicara di depan teman sekelas;
f. Timbulnya rasa malu yang berlebihan;
g. Timbulnya sikap pengecut;
h. Sering mencontek saat menghadapi tes;
                                                            
26 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2014), h. 20-22.
27 Barbara De Angelis, Percaya Diri Sumber Sukses Dan Kemandirian Terjemahan Baty 
Subakti (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2001),h. 5.
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i. Mudah cemas dalam menghadapi berbagai situasi;28
Thursan Hakim juga mengemukakan ciri-ciri orang yang percaya diri, 
antara lain sebagai berikut:
a. Memiliki keberanian untuk mencapai apa yang diinginkan;
b. Selalu bersikap tenang di dalam mengerjakan segala sesuatu;
c. Mampu menetralisasikan ketegangan yang muncul di dalam 
berbagai situasi;
d. Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi di berbagai situasi;
e. Memiliki kondisi mental dan fisik yang cukup menunjang 
penampilannya;
f. Memiliki kecerdasan yang cukup;
g. Memiliki tingkat pendidikan formal yang cukup;
h. Memiliki keahlian atau keterampilan lain yang menunjang 
kehidupannya;
i. Memiliki kemampuan bersosialisasi
j. Memiliki latar belakang pendidikan keluarga yang baik;
k. Memiliki pengalaman hidup yang menempa mentalnya menjai kuat 
dan tahan di dalam menghadapi berbagai cobaan hidup;
l. Selalu bereaksi positif di dalam menghadapi berbagai masalah, 
misalnya dengan tetap tegar, sabar, dan tabah dalam menghadapi 
persoalan hidup.29
Sementara itu, Lauster mengemukkan karakteristik percaya diri yang 
positif, yaitu:
a. Keyakinan akan kemampuan diri, yaitu sikap positif individu 
tentang dirinya bahwa ia mengerti sungguh-sungguh akan apa yang 
dilakukan;
b. Optimisme, yaitu sikap positif individu yang selalu berpandangan 
baik dalam menghadapi segala hal tentang diri, harapan, dan 
kemampuan;
c. Objektif, yaitu sikap individu yang memandang permasalahan 
ataupun segala sesuatu sesuai dengan kebenaran pribadi atau 
menurut diri sendirinya benar;
d. Bertanggung jawab, yaitu kesediaan individu untuk menanggung 
segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya;
e. Rasional dan realistis, yaitu kemampuan menganalisa suatu 
masalah, sesuatu hal, sesuatu kejadian, dengan menggunakan 
                                                            




pemikiran yang dapat diterima oleh akal dan sesuai dengan 
kenyataan.30
3. Aspek-aspek Kepercayaan Diri Belajar
Angelis berpendapat, kepercayaan diri belajar peserta didik 
dikembangkan menjadi 3 aspek, yaitu aspek tingkah laku, emosi dan 
spiritual:
a. Aspek tingkah laku dengan indikator yang berkembang di 
dalamnya, yaitu: bersosialisasi yang baik dan membuka diri;
b. Aspek emosi dengan indikatornya, yaitu: pantang menyerah dan 
mempunyai sikap optimis serta berpikir positif;
c. Sedangkan aspek spiritual dengan indikator meyakini takdir 
Tuhan.31
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri Belajar
Faktor-faktor mendasar yang mempengaruhi kepercayaan diri dalam 
belajar adalah:
a. Eksternal
Sikap orang tua akan diterima anak sesuai dengan presepsinya saat 
itu. Orang tua menunjukkan kasih sayang, cinta dan penerimaan 
serta kelekatan emosional akan membangkitkan rasa percaya diri 
pada anak tersebut. Anak akan merasa dihargai dan dikasihi. 
                                                            
30 Anugrahening Kushartanti, “Perilaku Mencontek Ditinjau Dari Kepercayaan 
Diri”.Indigenous Jurnal Ilmiah Berkala Psikologi, Vol. 11 No. 2 (November 2009): 38-46.  
Tersedia di http://journals.ums.ac.id/index/indigenous/article/view/1658/1180
31 Barbara De Angelis, Percaya Diri Sumber Sukses Dan Kemandirian Terjemahan Baty 
Subakti (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2001),h. 5.
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Meskipun anak melakukan kesalahan, dari sikap orang tua anak 
melihat bahwa dirinya dihargai bukan tergantung pada prestasi 
ataupun berbuat baiknya, namun karena ekstensinya. Anak akan 
tumbuh menjadi individu yang mampu menilai positif dirinya dan 
memiliki harapan. Orang tua dan masyarakat sering kali 
meletakkan standar harapan yang kurang realistis terhadap anak. 
Sikap suka membanding-bandingkan anak, mempergunjingkan 
kelemahan anak, tanpa sadar anak menjadi individu yang tidak bisa 
menerima kenyataan dirinya, karena merasa malu. Rasa percaya 
diri semakin lemah dan ketakutannya semakin besar. Faktor 
eksternal ini tidak hanya dari pola asuh orang tua, tetapi kondisi 
lingkungan sekitar dan masyarakat turut mempengaruhi.
b. Internal 
Reaksi individu terhadap seseorang ataupun sebuah peristiwa 
dipengaruhi oleh cara berfikirnya. Individu dengan rasa percaya 
diri yang rendah cenderung mempresepsi segala sesuatu dari sisi 
negatif. Ia tidak menyadari bahwa dari dalam dirinyalah semua 
presepsi negatif itu berasal. Faktor internal meliputi konsep diri, 
harga diri, keadaan fisik dan pengalaman hidup.32
                                                            
32 Bayu Febrianto, Ika Herani, Yoyon S, “Hubungan Kepercayaan Diri Dengan 
Kemampuan Hubungan Interpersonal Pada Anggota UB (Universitas Brawijaya) Fitness 
Center”.Program Studi Psikologi- Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Brawijaya, 
(2013), h. 6. Tersedia di
http://psikologi.ub.ac.id/old/wp-content/uploads/sites/3/2013/10/JURNAL4.pdf
41
5. Proses Terbentuknya Kepercayaan Diri Belajar
Terbentuknya kepercayaan diri belajar terjadi secara bertahap yang 
membentuk sebuah proses. Menurut Hakim, secara garis besar proses 
terbentuknya rasa percaya diri adalah sebagai berikut:
a. Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai proses perkembangan 
yang melahirkan kelebihan-kelebihan tertentu;
b. Pemahaman seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang 
dimilikinya dan melahirkan keyakinan-keyakinan kuat untuk bisa 
berbuat sesuatu dengan memanfaatkan kelebihan-kelebihannya;
c. Pemahaman dan reaksi positif seseorang terhadap kelemahan-
kelemahan yang dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa rendah 
diri atau rasa sulit menyesuaikan diri;
d. Pengalaman di dalam menjalani berbagai aspek kehidupan dengan 
menggunakan segala kelebihan yang ada pada dirinya.33
Kemudian disebutkan juga proses terbentuknya rasa tidak percaya diri 
sebagai berikut:
a. Terbentuknya berbagai kekurangan atau kelemahan dalam berbagai 
aspek kepribadian seseorang yang dimulai dari kehidupan keluarga 
dan meliputi berbagai aspek seperti aspek mental, fisik, sosial dan 
ekonomi;
b. Pemahaman negative seseorang terhadap dirinya sendiri yang 
cenderung selalu memikirkan kekurangan tanpa pernah meyakini 
bahwa ia juga memiliki kelebihan;
c. Kehidupan sosial yang dijalani dengan sikap negative seperti 
merasa rendah diri, suka menyendiri, mengisolasi dari kelompok, 
dan reaksi negative lainnya yang justeru semakin memperkuat rasa 
tidak percaya diri.34
6. Dampak Positif dan Negatif dari Kepercayaan Diri Belajar
Rasa percaya diri mempunyai peranan yang amat penting khususnya 
bagi peserta didik, karen rasa percaya diri memberikan pengaruh positif 




terhadap keberhasilan dalam kehidupannya. Adapun dampak positif dari 
percaya diri yaitu: (a) berani menyampaikan pendapat; (b) memiliki 
semangat mengejar kemajuan; (c) selalu bersemangat; (d) optimis; (e) 
gembira; (f) karir yang selalu baik; (g) selalu mendapat peluang.
Sementara itu, tanpa kepercayaan diri belajar peserta didik akan 
mengalami kesulitan bahkan dapat menghambat perkembangan 
pribadinya, bakat, minat, kemampuan dan cita-citanya. Individu yang 
kurang percaya diri dalam belajar akan berdampak negatif pada hal-hal 
berikut: (a) tidak bisa menunjukkan kemampuan diri; (b) kurang 
berprestasi dalam studi; (c) malu-malu dan canggung; (d) tidak berani 
mengungkapkan ide-ide; (e) cenderung hanya melihat dan menunggu 
kesempatan; (f) rendah diri bahkan merasa takut dan tidak aman; dan (g) 
apabila gagal cenderung untuk menyalahkan orang lain.35
7. Peranan Kepercayaan Diri dalam Pembelajaran
Kita dapat mengetahui kepercayaan diri belajar peserta didik itu 
bagaimana ketika berada di sekolah, terdapat peserta didik yang ingin 
mengemukakan pendapatnya di depan kelas tetapi ia hanya bisa terdiam. 
Peserta didik tersebut takut apabila teman satu sekelas mengolok-oloknya 
jika pendapat yang di kemukakan jauh dari kata tepat. Terkadang gejala 
kurangnya percaya diri belajar bisa muncul secara tiba-tiba, dengan tanpa 
                                                            
35 Ersta Lidya, ”Sekilas Tentang Percaya Diri Pada Remaja”.Jurnal Ilmiah Widya 
Wacana, Vol. 8 No. 2 (Mei 2012). ISSN: 1907-5928, Tersedia di:
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disadari oleh peserta didik ketika melakukan sesuatu sehingga peserta 
didik tersebut tidak bisa menunjukkan kemampuannya secara optimal.
Seorang peserta didik yang memiliki kepercayaan diri belajar rendah, 
akan membuat dirinya menjadi terhambat terutama di bidang prestasi 
intelektual, keterampilan dan kemandirian serta menjadikan peserta didik 
tersebut tidak pandai dalam bersosialisasi dengan lingkungan sosialnya. 
Peserta didik tersebut kurang memiliki keberanian untuk 
mengaktualisasikan dirinya di lingkungan sosial. Ketidakpercayaan diri 
dalam belajar dapat menyebabkan sesorang khususnya peserta didik 
menjadi kesal dengan dirinya sendiri dan mengakibatkan terganggunya 
prestasi belajar. Sebgaian peserta didik yang merasa gagal dengan 
prestasinya sulit untuk mengembangkan kepercayaan diri belajarnya. 
Takut dengan tugas yang menantang, takut akan kegagalan, dan terbiasa 
dalam mengambil tugas yang cenderung kurang menantang.
Dengan demikian perlu adanya upaya yang harus dilakukan untuk 
meningkatkan kepercayaan diri belajar peserta didik. Upaya yang dapat 
dilakukan yaitu dengan mengembangkan kemampuan bersosialisasi dan 
berkomunikasi melalui layanan bimbingan kelompok. Layanan bimbingan 
kelompok tersebut dapat dilaksanakan melalui teknik self-instruction 
dengan merubah pola pikir negatif peserta didik mengenai apa yang 
menjadi asumsi, keyakinan, presepsi  peserta didik mengenai dirinya 
dalam proses kegiatan pembelajaran terutama saat di kelas. Seperti ragu 
untuk menyampaikan pendapat kepada guru maupun teman-temannya, 
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tidak berani menyampaikan pertanyaan mengenai pelajaran yang belum 
dimengerti dan lain sebagainya.
D. Penelitian yang Relevan
Penelitian relevan yang berkaitan dengan judul mengenai kepercayaan diri 
belajar dan bimbingan kelompok teknik self-instruction yang dilakukan oleh:
1. Berdasarkan penelitian sebelumnya dengan judul; Efektivitas   
Layanan   Bimbingan   Kelompok   Untuk  Meningkatkan 
Kepercayaan Diri Siswa Kelas VIIII  SMP Negeri 1 Bumijawa 
Kabupaten Tegal   Tahun Pelajaran 2006/2007. Subjek dalam 
penelitian ini adalah 15 peserta didik  kelas VIIII SMP Negeri 1 
Bumijawa Kabupaten Tegal. Analisis data yang digunakan untuk 
membuktikan hipotesis adalah Uji Wilcoxon. Dari perhitungan 
diperoleh deskripsi tingkat kepercayaan diri siswa sebelum 
mendapat layanan bimbingan kelompok  memiliki skor rata-rata 
271,1 dan setelah mendapat layanan bmbingan kelompok memiliki 
skor 358,6. Jadi ada peningkatan sebesar 87,5. Dari hasil 
perhitungan Uji Wilcoxon diperoleh data nilai Zhitung=4,10, 
sedang nilai Ztabel=1,96. Jadi nilai Zhitung >Ztabel. Hal ini berarti 
bahwa layanan bimbingan kelompok efektif untuk meningkatkan 
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kepercayaan diri siswa kelas VIIII SMP Negeri 1 Bumijawa 
Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2006/2007.36
2. Hasil penelitian lainnya yaitu; Penerapan Teknik Self-Instruction
Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Ketika Pelajaran Retell 
Story Pada Siswa Kelas VIIII SMPN 5 Cepu. Subyek penelitian ini 
adalah 7 peserta didik yang mempunyai tingkat kepercayaan yang 
rendah dengan diberikan teknik self-instruction. Hasil analisa 
penelitian menunjukan bahwa didapatkan nilai kritis T untuk uji 
jenjang Wilcoxon dengan taraf signifikan 5 % dan N = 7   
diperoleh Ttabel = 2 sehingga Thitung lebih kecil Ttabel (0 < 2) 
berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui rata-rata pretest sebesar 105,42,  posttest sebesar 138,42 
dan beda selisih pretest dan posttest sebesar 37, hal ini berarti ada 
peningkatan dalam hal kepercayaan diri pada siswa kelas VIIII A 
dan B ketika pelajaran retell story. Sehingga hipotesis yang 
menyatakan ada perbedaan skor tingkat kepercayaan diri ketika 
pelajaran retell story antara sebelum dan sesudah penerapan teknik 
self instruction pada siswa kelas VIIII A dan B di SMPN 5 Cepu 
dapat diterima.37
                                                            
36 Feri Kristianti, “Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan 
Kepercayaan Diri Siswa Kelas VIIII SMP Negeri 1 Bumijaya Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 
2006/2007”. Tersedia di http://lib.unnes.ac.id/3087/1/3931.pdf
37 Ardhaneswari Habiba, Denok Setiawati, Moch. Nursalim, Titin Indah Pratiwi, 
“Penerapan Teknik Self Instruction Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri Ketika Pelajaran 
Retell Story Pada Siswa Kelas VIIII SMPN 5 Cepu”.Jurnal BK UNESA, Vol. 3 No. 1 (2013), 187-
195.
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3. Selanjutnya yaitu penelitian yang berjudul; Efektivitas Layanan 
Konseling Kelompok Dengan  Teknik Self–Instruction Untuk 
Meningkatkan  Percaya Diri Peserta Didik Kelas VIII  SMP Negeri 
31 Bandar Lampung  Tahun Pelajaran 2018/2019. Penelitian ini 
berfokus pada keefektifan layanan konseling kelompok dengan 
menggunakan teknik Self-Instruction untuk meningkatkan percaya 
diri peserta didik dengan teknik pengumpulan data yang digunakan 
yaitu angket. Adapun hasil dapat diketahui bahwa nilai z hitung 
eksperimen  z kontrol (2, 809 2, 805), hal ini menunjukkan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Selain itu didapat nilai rata-rata 
posttest kelas pada kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol 
(89  81,1). Jika dilihat dari hasil yang telah didapat maka 
peningkatan pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas 
kontrol. Dengan demikian dapat dapat dinyatakan bahwa layanan 
konseling kelompok dengan menggunakan teknik Self-Instruction 
dapat meningkatkan percaya diri peserta didik kelas VIII SMP 
Negeri 31 Bandar Lampung mengalami perubahan setelah 
diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik Self-
Instruction.38
4. Lalu penelitian yang lain adalah; Pengaruh Konseling Kelompok 
Dalam Meningkatkan Kepercayaan Diri Belajar Peserta Didik 
                                                            
38 Dila Ayu Anggraini, “Efektivitas Layanan Konseling Kelompok Dengan  Teknik Self–
Instruction Untuk Meningkatkan  Percaya Diri Peserta Didik Kelas VIII  SMP Negeri 31 Bandar 
Lampung  Tahun Pelajaran 2018/2019”.(2018).
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Kelas X IPS Di SMA Negeri 9 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 
2017/2018.Terdpat 20 peserta didik yang memiliki kepercayaan 
diri belajar rendah. Alternatif bantuan yang digunakan yaitu 
dengan konseling REBT. Terdapat peningkatan kepercayaan diri 
belajar peserta didiksetelah melaksanakan konseling kelompok 
dengan diperoleh thitung 17.847 pada derajat kebebasan 9df) 18 
kemudian dibandingkan dengan ttabel 0.05 = 2,175, maka thitung ≥ 
ttabel ( 17,847 ≥ 2,175), nilai sign. (2-tailed) lebih kecil dari nilai 
kritik 0,005 (0,000 ≤ 0,005). Jadi dapat disimpulkan bahwa 
konseling kelompok berpengaruh dalam meningkatkan 
kepercayaan diri belajar peserta didik.39
5. Dan penelitian yang berjudul; Meningkatkan Self-Esteem Melalui 
Metode Self-Instruction. Subyek penelitian ini adalah seorang 
remaja usia 13 tahun yang memilki ciri-ciri seseorang yang 
memiliki self-esteem rendah. Intervensi yang dilakukan adalah 
penanganan individual pada subyek dengan menggunakan merode 
self-instruction. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intervensi 
menggunakan metode self-instruction dapat meningkatkan self-
esteem pada subyek.40
                                                            
39 Munik Yuni Artika, “Pengaruh Konseling Kelompok Dalam Meningkatkan 
Kepercayaan Diri Belajar Peserta Didik Kelas X IPS Di SMA Negeri 9 Bandar Lampung Tahun 
Pelajaran 2017/2018”. (2017).
40 Wikan Putri Larasati, “Meningkatkan Self-Esteem Melalui Metode Self-Instruction”. 
(2012).
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Setelah melihat beberapa penelitian yang relevan di atas, maka dalam 
penelitian ini penulis memfokuskan pada bimbingan kelompok dengan teknik 
self-instruction untuk meningkatkan kepercayaan diri belajar peserta didik.
E. Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir merupakan sintesis tentang hubungan antara dua 
variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan.41 Dua 
variabel yang dimaksud dalam kerangka berfikir ini adalah keefektifan 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik self-instruction untuk 
meningkatkan kepercayaan diri belajar peserta didik. Berikut ini merupakan 
kerangka berfikir dalam penelitian:
                                                            














Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pernyatan.42
                                                            
42 Ibid, h. 96.
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Ho = Bimbingan kelompok tidak berpengaruh dalam 
meningkatkan kepercayaan diri belajar peserta didik kelas 
VIII di SMP Negeri 2 Jati Agung Lampung Selatan.
Ha = Bimbingan kelompok berpengaruh dalam meningkatkan 
kepercayaan diri belajar peserta didik kelas VIII di SMP 
Negeri 2 Jati Agung Lampung Selatan.
2. Hipotesisi Statistik 
Adapun hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut:
Ho : µ1 = µ2 
Ha : µ1 ≠ µ2 
Di mana:
µ1= Kepercayaan diri belajar peserta didik sebelum pemberian 
bimbingan kelompok dengan teknik self-instruction.
µ2 = Kepercayaan diri belajar peserta didik sesudah pemberian 
bimbingan kelompok dengan teknik self-instruction.
Dengan ketentuan pengujian statistik:
Jika Zhitung < Ztabel atau nilai sig > 0.05, maka H0 diterima, Ha ditolak.
Jika Zhitung > Ztabel atau nilai sig < 0.05, maka H0 ditolak, Ha diterima.
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